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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisa kinerja Fakultas Teknik dari masing-masing jurusan yaitu Teknik Informatika, Teknik Industri dan Manajemen Informatika yang ditinjau dari empat perspektif Balanced Scorecard. Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan pendekatan Balanced Scoredcard yang di kombinasikan dengan pembobotan Analytic Hierarchy Process (AHP). Dengan Metode balanced scoredcard akan di tentukan indikator dari 4 perspektif yakni perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dan perspektif finansial (kaplan ,2000) kemudian indikator tersebut akan di lakukan pembobotan dengan metode AHP, sehingga dapat diketahui prioritas indikator yang perlu mendapat perhatian dari jurusan. 
Dengan kombinasi kedua metode ini dapat meningkatkan kinerja / performance fakultas teknik dan sebagai acuan untuk pengembangan strategi jurusan teknik Informatika universitas Trunojoyo dan memudahkan pihak managemen mengetahui kinerja Fakultas Teknik dan memberikan acuan perbaikan strategi peningkatan kinerja. Berdasarkan hasil uji coba aplikasi ini dengan menggunakan data tahun 2008 dan 2009 dapat disimpulkan bahwa kinerja Fakultas Teknik tahun 2009 lebih baik dibandingkan tahun 2008. Dengan hasil akhir 2009 sebesar 21,4 dan pada tahun 2008 adalah 21,39 meningkat 0,01.
Kata Kunci : Balanced Scorecard, Analytic Hierarchy Process (AHP), performance, indikator, Kombinasi.
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang


Universitas sebagai industri jasa pendidikan tinggi, dituntut untuk melakukan peningkatan mutu dan perbaikan secara berkesinambungan (continous improvement) serta memerlukan sistem manajemen tertentu seperti total quality manajemen (TQM) dan manajemen bisnis total dalam melaksanakan aktifitasnya.(Sudirman ,1997).   Perkembangan dibidang pendidikan saat ini sangat pesat dan cukup kompetitif sehingga mengharuskan lembaga pendidikan secara berkala untuk melakukan perbaikan dan evaluasi diri. Salah satu hal yang perlu dilakukan adalah melakukan Evaluasi pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Yuwono dkk,2006). 


Fakultas Teknik Universitas Trunojoyo saat ini belum memiliki sistem pengukuran kinerja secara menyeluruh. Selama ini pengukuran kinerja fakultas teknik mengacu pada indikator yang berada pada borang akreditasi sehingga Fakultas Teknik baru dapat melakukan pengukuran kinerja dalam kurun waktu dua tahun. Sebenarnya perlu dilakukan pengukuran kinerja setiap tahun secara menyeluruh untuk mengetahui dan menganalisa setiap komponen yang mengalami kemajuan maupun kemunduran sehingga dapat digunakan sebagai acuan pengembangan fakultas tahun berikutnya.


Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan pendekatan dengan menggunakan metode Balanced Scoredcard yang di kombinasikan dengan pembobotan Analytic Hierarchy Process (AHP). Dengan Metode balanced scoredcard akan di tentukan indikator dari 4 perspektif yakni perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dan perspektif finansial (kaplan ,2000) kemudian indikator tersebut akan di lakukan pembobotan dengan metode AHP, sehingga dapat diketahui prioritas indikator yang perlu mendapat perhatian dari jurusan. Dengan metode Balanced Scoredcard pengukuran kinerja dilakukan secara terintegritas, menyeluruh dan seimbang. Salah satu keunggulan Balanced Scorecard  adalah kemampuan dalam menyeimbangkan beraneka sasaran, sekaligus merangkaikan sasaran-sasaran pokok kedalam kesatuan utuh pencapaian strategi (kaplan,2000). Dengan kombinasi kedua metode ini dapat meningkatkan kinerja / performance fakultas teknik dan sebagai acuan untuk pengembangan strategi jurusan teknik Informatika universitas Trunojoyo.
1.2. Perumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan diselesaikan yaitu bagaimana membangun perangkat lunak evaluasi pengukuran kinerja Fakultas Teknik Informatika Universitas Trunojoyo menggunakan metode Balanced Scoredcard dan AHP (Analytical Hierarchy Process).
1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Studi kasus yang di gunakan adalah Fakultas Teknik Universitas Trunojoyo jurusan Teknik Informatika 
2. Data yang digunakan yaitu data Jurusan Teknik Informatika tahun ajaran 2008/2009, 2009/2010,  2010/2011.
2. DASAR TEORI
2.1. Penelitian Sebelumnya

Penelitian oleh Asmunin (2005) dilakukan untuk mengkaji peningkatan kinerja pada fakultas teknologi informatika ITS, menggunakan metode Balanced Scorecard. Pengukuran kinerja dengan metode BSC dapat diterapkan dengan baik pada organisasi perguruan tinggi dengan beberapa penyesuaian pada strategi objektif dan indikator pengukurannya. BSC dapat diterapkan secara optimal dengan menggunakan bantuan teknologi informasi karena komputer memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan tidak jenuh melakukan pemrosesan data secara beulang-ulang. Pada penelitian ini indikator yang digunakan belum sesuai dengan standart perguruan tinggi dan aplikasi yang masih bersifat statis. Penelitian ini tidak di jelaskan mengenai prioritas mana yang perlu di lakukan perbaikan. Untuk itu, penulis merancang aplikasi yang mempunyai indikator mencakup semua aspek dilingkungan Fakultas Teknik dan aplikasi yang dibuat oleh penulis bersifat dinamis, di sertai dengan pembobotan dengan AHP, sehingga di hasilkan prioritas perbaikan kinerja berdasarkan metode pembobotan AHP. Selain itu penelitian sebelumnya oleh yeni dan handayani (2007) yang berjudul Perencanaan Arsitektur Enterprise dan Sistem Pengukuran Kinerja dengan Balanced Scorecard pada Institusi Pendidikan Tinggi. Pada penelitian ini balanced scoredcard di bangun berdasarkan rencana strategis menggunakan metode EAP, kemudian di susun strategi map menggunakan Balanced scoredcard. Dari sini di tentukan indikator dari masing-masing perspektif, pada penelitian ini tidak di jelaskan mengenai prioritas perbaikan kinerja dan juga tidak bersifat dinamis aplikasinya, artinya apabila ada penambahan indikator pada masing-masing perspektif tidak bisa secara otomatis.  Hasil dari penelitian ini berupa roadmap perencanaan arsitektur enterprise yang dikonsolidasikan dengan balanced scorecard untuk mencapai visi dan misi organisasi.  Penelitian yeni (2010) mengenai pengukuran kinerja menggunakan malcolm baldrige kriteria dan AHP pada perguruan tinggi, kajian penelitian ini adalah bahwa penentuan indikator kinerja berdasarkan kriteria Malcolm baldrie yang terdiri dari 7 kriteria yaitu kepemimpinan, Perencanaan Strategis, Fokus terhadap mahasiswa  yang dilayani, Pengukuran, Analisa dan Pengetahuan Manajemen, Fokus pada Sumber Daya Manusia, Proses Manajemen,  dan Hasil yang di peroleh organisasi. Metode ini cukup baik dan adaptif dalam pengimplementasiannya, karena Malcolm baldrige untuk menentukan Kriteria, sedangkan bobot penilaian tiap poin kuesioner Malcolm baldrige akan dimodifikasi dengan bobot prioritas yang diperoleh dari metode Analytic Hierarchy  Process (AHP).  
Penelitian oleh Zainal Arifin, 2010 mengenai Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Untuk Menentukan Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Pegawai Negeri, Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) banyak diterapkan pada kasus-kasus tertentu yang membutuhkan penunjang keputusan serta pengambilan keputusan, sehingga metode ini menjadi relevan untuk penelitian yang lain yang berhubungan dengan sistem penunjang keputusan sesuai dengan kebutuhan. Hasil dari penelitian ini dibuatlah perangkat lunak Sistem Penunjang Keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Indikator yang di gunakan adalah sesuai dengan parameter yang di gunakan untuk dalam pembagian SHU, tidak menggunakan perspektif dalam balanced csoredcard. Aplikasinya juga tidak dinamis. Penelitian oleh Lia Rochmasari, Suprapedi, Hendro Subagyo (2010), mengkaji mengenai penentuan prioritas usulan sertifikasi guru dengan metode ahp (analitical hierarcy process). Berdasarkan evaluasi dan analisa kriteria untuk menentukan prioritas usulan sertifikasi guru maka metode ini dapat direkomendasikan serta paling sesuai untuk diimplementasikan pada Dinas Pendidikan terutama pada satuan tingkat sekolah. Informasi yang diharapkan Dinas Pendidikan berupa usulan calon peserta sertifikasi memerlukan pemilihan beberapa kriteria menurut Undang-undang sidiknas (sistem Pendidikan Nasional). Dengan penggunaan AHP, yaitu membandingkan setiap kriteria dengan kriteria lainnya, maka keakuratan dari sistem ini jauh lebih baik dari pada menggunkan system manual dengan software aplikasi excel. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan DSS (Dission System Support) dapat dijadikan rekomensdasi untuk penentuan prioritas usulan peserta sertifikasi sesuai dengan hasil quiationer, Penggunaan Komputerisasi dengan aplikasi AHP menambah nilai kualitas, akurasi serta kecepatan data usulan sertifikasi. Metode ini merupakan salah satu metode yang dapat melakukan penilaian criteria majemuk dan detail dengan auatu kerangka berfikir yang komprehensif pertimbangan proses hirarki yang kemudian dilakukan perhitungan bobot untuk masing-masing criteria dalam menentukan proiritas pengajuan sertifikasi sesuai dengan kuota.

2.2. Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja merupakan komponen yang paling penting dari sistem pengendalian manajemen dan untuk menilai keberhasilan organisasi. Pengukuran kinerja adalah proses menilai kemajuan pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi guna mendukung pencapaian misi organisasi, termasuk menilai efisiensi dan efektifitas dari aktivitas-aktivitas organisasi (Widiyanto, Suryawirawan, 2008). Selama ini ukuran kinerja terlalu menekankan pada aspek keuangan, tidak adanya benang merah antara ukuran kinerja dengan strategi organisasi dan karyawan tidak mengerti alat ukur yang digunakan. Upaya mengatasi kekurangan tersebut, Kaplan dan Norton mengembangkan teknik dan metode pengukuran bersifat non finansial. Metode ini dapat mengukur keberhasilan organisasi dalam menterjemahkan tujuan dan strateginya sehingga organisasi dapat bertahan dalam jangka waktu panjang. Pengukuran ini dikenal dengan Balanced Scorecard.  Melalui Balanced Scorecard memungkinkan para manajer organisasi mengukur bagaimana unit bisnis mereka melakukan penciptaan nilai saat ini dengan mempertimbangkan kepentingan-kepentingan masa yang akan datang, manajer mengukur apa yang telah mereka investasikan dalam pengembangan sumber daya manusia, sistem dan prosedur untuk perbaikan kinerja dimasa depan. (Yuwono, Sony, dkk, 2006)

2.3. Balanced Scoredcard (BSC)

Balanced Scorecard bukan hanya merupakan suatu sistem pengukuran kinerja yang bersifat operasional namun dapat digunakan sebagai sistem strategi manajemen, yaitu mengelola strategis dalam jangka panjang. Balanced Scorecard merupakan suatu metode penilaian yang menyeimbangkan empat perspektif pengukuran. Keempat perspektif tersebut merupakan pengukuran keuangan dan perngukuran non keuangan yang harus menjadi bagian dari sistem informasi bagi semua pekerja. (antony dkk, 2007). Dalam Balanced Scorecard terdapat 4 perspektif yaitu Perspektif Pelanggan, Perspektif Bisnis Internal, Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan dan Persektif Finansial yang mana membentuk framework (kaplan,2000). Berdasarkan framework dijelaskan pengertian tujuan, ukuran, sasaran, inisiatif sebagai berikut ini:
1. Tujuan (Objectives) adalah menunjukan bagaimana tindakan dan hasil-hasil yang diinginkan tercapai, menunjukan rencana untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

2. Ukuran (Measures) adalah suatu cara memantau dan menelusuri kemajuan tujuan-tujuan strategi.

3. Sasaran (Targets) adalah suatu pencapaian menyeluruh yang dipertimbangkan penting untuk kesuksekan organisasi di masa mendatang. Sasaran menyatakan dimana organisasi tersebut ingin berada dimasa mendatang.

4. Inisiatif (Initiatives) adalah proyek-proyek utama yang harus dilaksanakan supaya memenuhi satu atau lebih tujuan-tujuan strategi.

Keunggulan pendekatan Balanced Scorecard dalam sistem perencanaan strategik adalah mampu menghasilkan rencana strategik yang memiliki karakteristik sebagai berikut: (mulyadi, 2001)

1. Komprehensif

Balanced Scorecard yang sebelumnya hanya terbatas pada perspektif keuangan, meluas menjadi tiga perspektif yang lain: pelanggan,bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan. Dengan mengarahkan sasaran-sasaran strategik keempat perspektif, rencana strategik organisasi mencakup lingkup yang luas, yang memadai untuk menghadapi lingkungan yang kompleks. 

2. Koheren 

Balanced Scorecard  mewajibkan personel untuk membangun hubungan sebab akibat diantara berbagai sasaran strategik yang dihasilkan dalam perencanaan strategik. 

3. Seimbang

Keseimbangan Balanced Scorecard dapat dilihat dari empat perspektif yang merupakan unsur dari faktor internal dan eksternal. Sasaran strategik yang lebih difokuskan faktor internal meliputi perspektif  bisnis internal dan pertumbuhan dan perkembangan akan mengakibatkan faktor eksternal yaitu perspektif pelanggan dan finansial menjadi terabaikan. Hal ini akan mempengaruhi kepuasan pelanggan dan mitra kerja, sehingga kemampuan organisasi menghasilkan kinerja keuangan dalam jangka waktu panjang. Begitu pun sebaliknya, jadi Balanced Scorecard menyeimbangkan faktor internal dan eksternal.

4. Terukur

Keterukuran sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan strategik menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Balanced Scorecard mengukur sasaran-sasaran strategik yang sulit untuk diukur. Sasaran strategis ini disusun dengan mengacu pada kebutuhan dan tantangan organisasi di masa mendatang. Setelah tersusun sasaran strategis dalam masing-masing aspek, maka langkah berikutnya adalah menentukan key performance indicators untuk setiap sasaran strategis tersebut. Key performance indicators (atau sering disingkat menjadi KPI) merupakan indikator yang terukur dan digunakan untuk mengetahui sejauh mana kita telah berhasil mewujudkan sasaran strategis (kaplan, 2000). 
2.4. Critical Succes Faktor

Kemampuan manajer terbatas untuk mengolah data dan informasi yang didapat dalam jangka waktu tertentu mengharuskan sikap selektif dalam memilih data yang diolah untuk pengambilan keputusan dalam pencapaian tujuan dengan sukses. Oleh karena itu, manajer membutuhkan suatu hal yang disebut Critical Succes Factor. Analisa CSF merupakan suatu ketentuan dari organisasi dan lingkungannya yang berpengaruh pada keberhasilan atau kegagalan. CSF dapat ditentukan jika objektif organisasi telah diidentifikasi. Tujuan dari CSF adalah menginterpretasikan objektif secara lebih jelas untuk menentukan aktivitas yang harus dilakukan dan informasi apa yang dibutuhkan.(widianto,2008). Mengidentifikasikan critical success factor sebagai atribut-atribut yang harus dimiliki atau tindakan yang harus dilakukan secara baik agar dapat bertahan dan berkembang. Menurut Atkinson (1997:13), critical success factor merupakan fokus perhatian penting badan usaha, karena keberhasilan dari faktor-faktor ini akan menciptakan nilai jangka panjang dan profitabilitas bagi suatu badan usaha. (widianto,2008)


Faktor-faktor kesuksesan kunci organisasi usaha harus diperhatikan, karena apabila organisasi dapat mengidentifikasikan critical success factor secara tepat maka rencana strategi yang dibuat dan dilaksanakan akan menunjang keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang yang ditetapkannya.

2.5. Analytical Hierarchy Process (AHP)


Analytic Hierarchy Process (AHP) telah diterima sebagai model pengambilan keputusan yang bersifat multikriteria, oleh orang-orang akademik maupun praktisi (Mauro, 2001). Kriteria-kriteria dibandingkan dalam bentuk perbandingan berpasangan, untuk membentuk suatu matriks preferensi, demikian pula halnya dengan alternatifalternatif. Salah satu kehandalan AHP adalah dapat melakukan analisis secara simultan dan terintegrasi antara parameter parameter yang kualitatif atau bahkan yang ’intangible’ dan yang kuantitatif (Roy, B., M. Paruccini, 1994). AHP Menggunakan struktur hierarki, matriks, dan algebra linier dalam memformulasikan prosedur pengambilan keputusan. Disamping itu, AHP juga menggunakan prinsip-prinsip eigenvector dan eigenvalue dalam proses pembobotan (saaty, 1990) . Menurut Saaty (1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. (saaty, 2010)
Tahap-tahap atau prosedur AHP (Rochmasari, 2010),  meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Mendefenisikan struktur hierarki masalah

2. Penilaian kriteria dan alternatif dengan melakukan perbandingan berpasangan.
Tabel  1.  Skala Penilaian Perbandingan Pasangan
	Tingkat kepentingan
	Definisi
	Keterangan

	1
	Kedua elemen sama pentingnya
	Kedua elemen seimbang sama besar pada sifat tersebut

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen lainnya
	Pengalaman menyatakan sedikit memihak pada satu elemen

	5
	Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya
	Pengalaman menunjukkan secara kuat memihak pada satu elemen

	7
	Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya
	Pengalaman menunjukkan secara kuat disukai dan didominasi satu elemen yang sangat jelas lebih penting

	9
	Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
	Pengalaman menunjukkan satu elemen sangat jelas lebih penting

	2,4,6,8
	Nilai tengah diantara dua penilaian yang berdampingan
	Nilai ini diberikan jika diperlukan kompromi

	Kebalikan
	Bila elemen ke-ij pada faktor i mendapat nilai nilai x maka elemen ke-ji pada faktor ke-j mendapat nilai 1/x


Membuat matriks berpasangan criteria, Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan BerpasanganMembuat matriks berpasangan kriteria terhadap kriteria

3. Menjumlahkan matrik kolom

4. Menghitung nilai elemen kolom kriteria dengan cara membagi setiap nilai elemen kolom dengan jumlah matrik kolom

5. Menentukan prioritas kriteria jumlah baris (n kriteria)

6. Menghitung prioritas alternatif dengan membuat matrik berpasangan alternatif terhadap alternatif sebanyak jumlah kriteria.

7. Hitung konsistensi

                                                   ..............(1.1)

Keterangan : 

Y =  perkalian antara matriks   

        perbandingan dengan bobot

X = hasil matriks perbandingan 
       normalisasi

 n = jumlah baris / attribut

8. Konsisensi Indeks (CI)


                                 .............(1.2)
Keterangan : 

(maks   = nilai konsistensi

n        = jumlah baris

9. Consistency Ratio ( CR ), merupakan pernyataan yang menyatakan seberapa besar derajat Inconsistency dari penetapan nilai perbandingan antar kriteria yang telah dibuat, yaitu :

                                     ..........(1.3)

Keterangan :

CR
=  Consistency Ratio

CI
=  Consistency Index

RI
=  Index Random

Tabel 2.2. Daftar Random Index (RI)

	Ukuran Matriks
	Nilai RI

	1,2
	0,00

	3
	0,58

	4
	0,90

	5
	1,12

	6
	1,24

	7
	1,32

	8
	1,41

	9
	1,45

	10
	1,49

	11
	1,51

	12
	1,58


Apabila nilai CR ≤ 0,10 maka data konsisten / dapat ditoleransi tetapi bila   CR ≥ 0,10 maka data tidak konsisten dan perlu dilakukan revisi. Apabila nilai  CR = 0, dapat dikatakan “Perfectly Consistent“.
3. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah gambaran langkah – langkah yang ditempuh dalam menjalankan penelitian dijelaskan sebagai berikut :

3.1. Studi Literatur dan review jurnal
Dukungan jurnal/paper yang terkait, teori dan bahan–bahan bacaan mengenai  pengukuran kinerja, Balanced Scoredcard,  AHP, Critical Success Factor, Strategi Map perguruan tinggi dan teori pengukuran kinerja lain yang menunjang dan membantu peneliti untuk memahami obyek penelitian. 

3.2. Pengumpulan data dan informasi

Tahap Studi Lapangan atau Survey dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan melihat secara langsung dan lebih mendetail permasalahan yang akan diteliti, sehingga diperoleh data–data yang diperlukan yaitu menge nai gambaran umum jurusan, struktur organisasi, data evaluasi diri, data analisa SWOT dan data keuangan jurusan, Borang Akreditasi. Data tersebut akan di kelola sesuai dengan 4 perspektif dalam balanced scoredcard yaitu Perspektif mahaiswa,  Perspektif Bisnis Internal, Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan dan Persektif Finansial,. Pada tahap ini dilakukan dengan cara :

1. Interview yaitu suatu cara mendapatkan data melalui wawancara langsung dengan orang yang berhubungan langsung dengan masalah. wawancara kepada pihak-pihak terkait dalam fakultas teknik seperti Kajur, dekan, PD 1, PD 2, PD 3 dan staff Karyawan. Metode penarikan narasumber untuk wawancara menggunakan teknik pengambilan purposif (purposive sampling). 

2. Kuisioner yaitu cara mendapatkan data dengan menyebarkan beberapa pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan dan menilai suatu data secara obyektif. Kuesioner dilakukan kepada pihak internal yaitu, Kajur, dekan, PD 1, PD 2, PD 3 dan staff Karyawan untuk pembobotan BSC. Sedangkan pihak eksternal adalah alumni, masyarakat, perguruan tinggi lain, perusahaan yang bekerjasama dengan jurusan Metode penarikan responden dilakukan menggunakan purposive sampling. 

3.3. Analisa dan Perancangan Perangkat Lunak
A. Analisa Proses pengukuran kinerja
·  Menentukan data indikator dari masing-masing perspektif, Hal ini di lakukan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai tiap tolak ukur pada empat perspektif dengan melakukan perhitungan Critical Succes Factor (CSF).  Scorecard dirancang dengan menetapkan :
a.  Tujuan 

b. Tolak ukur strategis (KPI)

c. Target yang ingin dicapai kriteria penilaian kinerja setiap jurusan (Target maksimum dan target minimum).

d.  Skor penilaian kinerja jurusan, Skor yang akan diberikan menggunakan skala 1, 2, dan 3 yang memiliki ukuran arti sebagai berikut gambar  : Skor 1, jurusan masih jauh dari target yang telah ditetapkan dan penilaian terhadap jurusan jelek. Skor 2, jurusan sudah mendekati target yang telah ditetapkan dan penilaian terhadap jurusan cukup. Skor 3, jurusan telah mencapai atau melampaui target yang telah ditetapkan dan penilaian terhadap jurusan baik.
B. Menentukan Bobot

Teknik pembobotan yang digunakan untuk mengetahui tingkat kepentingan dan peranan dari tiap KPI dalam 4 perspektif adalah AHP (Analitical Hierarchy Process). 
C.  Pengukuran Kinerja Dengan Balanced Scorecard

Setelah melakukan perhitungan untuk tiap KPI pada empat perspektif Balanced Scorecard, maka analisis terhadap masing-masing perspektif beserta KPI untuk mengukur kinerja bisa dilakukan. Pengukuran dimulai dengan penilaian kinerja dari masing-masing KPI pada tiap perspektif Balanced Scorecard. Pengukuran dilakukan dengan memberikan skor kepada tiap KPI sesuai dengan rancangan pengukuran Balanced Scorecard yang telah dibuat sebelumnya. Bobot tiap KPI juga disertakan untuk mengukur kinerja perspektifnya dengan cara mengalikan skor dan bobot dan mencari jumlah skor terbobot nya.

D. Pengukuran Kinerja Secara Menyeluruh

Setelah melakukan pengukuran kinerja tiap KPI dalam empat perspektif Balanced Scorecard, maka pengukuran kinerja secara keseluruhan dapat dilakukan. Pengukuran kinerja secara menyeluruh tiap perspektif didapat dari jumlah skor terbobotnya, sedangkan pengukuran kinerja keseluruhan untuk tiap periode diperoleh dengan cara mengalikan nilai yang didapat tiap perspektif dengan bobotnya kemudian jumlah totalnya merupakan nilai dari kinerjanya.

3.4. Perancangan Sistem

1. Perancangan Object Data Model terdiri dari Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). CDM merupakan seluruh struktur logic dari database, dimana tidak bergantung dari suatu software atau struktur penyimpanan data. Conceptual model dgunakan untuk desain tabel yang akan di gunakan untuk menyimpan semua data indikator dari ke empat perspektif dalam balanced scoredcard. Sedangkan Physical Data Model (PDM) merupakan implementasi fisik dari database.  Dimana desain di sini merupakan normalisasi dari tabel pada CDM. Dalam Physical Data Model setiap tabel yang dihubungkan memiliki primary key masing- masing dan juga foreign key untuk menghubungkan tabel satu dengan lainnya
2. Flowchart adalah gambaran dalam bentuk diagram dari algoritma-algoritma dalam suatu program, yang menyatakan arah program tersebut. Berikut ini adalah flowchart system, Flowchart kombinasi Balanced Scorecard dengan pembobotan AHP
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Gambar 1 Flowchart Balanced Scorecard dan AHP
3. Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara use case dan aktor. Use case diagram dapat mengilustrasikan kebutuhan sistem. Use case merepresentasikan fungsionalitas sistem, kebutuhan sistem dari sudut pandang pengguna. Sedangkan aktor merepresentasikan orang, menyediakan atau menerima informasi dari sistem. 
3.5. Proses Implementasi dan Pengujian 

Tahap ini menjelaskan tentang proses implementasi dan uji coba berdasarkan semua kebutuhan pengguna (user requirement), pengumpulan data dan informasi pengukuran kinerja. Pada tahap ini akan di implementasikan dengan menggunakan tools baik software maupun hardware yang mensupport sistem pengukuran kinerja. Selama implementasi, pada tiap-tiap bagian tertentu dilakukan proses pengujian secara bertahap hingga pada akhirnya seluruh hasil implementasi telah mengalami pengujian dengan baik. Hasil dari implementasi ini juga rencananya akan di ujikan ke Fakultas Teknik untuk memenuhi standart kelayakan baik dari  indikatornya maupun rancangan software atau perangkat lunaknya.

3.6. Pengambilan Kesimpulan
Setelah dilakukan implementasi dan uji coba maka hasil data tersebut akan dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan. Dari hasil tersebut diharapkan dapat memberikan masukan bagi perguruan tinggi terutama fakultas teknik informatika  dalam meningkatkan kinerja, mengembangkan strategi jurusan dan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan jurusan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisa Input.
1. Skor
Dalam aplikasi ini dibutuhkan data dari indikator (KPI) dari masing-masing perspektif. 

Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai tiap tolak ukur pada empat perspektif dilakukan perhitungan Critical Succes Factor (CSF). Scorecard dirancang dengan menetapkan :

a.   Tujuan 

b.   Tolak ukur strategis yang dipakai 

c. Target yang ingin dicapai kriteria penilaian kinerja setiap jurusan (Target maksimum dan target minimum).

d.   Skor penilaian kinerja jurusan.

Skor yang akan diberikan menggunakan skala 1, 2, dan 3 yang memiliki ukuran arti sebagai berikut :

1. Skor 1, jurusan masih jauh dari target yang telah ditetapkan dan penilaian terhadap jurusan jelek.

2. Skor 2, jurusan sudah mendekati target yang telah ditetapkan dan penilaian terhadap jurusan cukup.

3. Skor 3, jurusan telah mencapai atau melampaui target yang telah ditetapkan dan penilaian terhadap jurusan baik.

Untuk memperoleh skor, terlebih dahulu menetapkan target maksimum dan minimum dari hasil kuisioner ke masing-masing ketua jurusan. Setelah itu, target maksimum dan minimum dijadikan sebagai kriteria penilaian per-KPI yang dibagi menjadi tiga penilaian. Hasil perhitungan Critical Succes Factor dimasukkan kedalam kriteria penilian sehingga menghasilkan skor tiap KPI.

2. Bobot

Teknik pembobotan yang digunakan untuk mengetahui tingkat kepentingan dan peranan dari tiap KPI dan perspektif adalah AHP. 
b. Analisa Output
Keluaran yang dihasilkan dalam aplikasi ini adalah perbandingan kinerja Fakultas Teknik selama antara dua tahun. Selain itu, dengan aplikasi ini dapat mengetahui indikator (KPI) setiap jurusan yang mempunyai nilai tertinggi dan terendah sehingga memudahkan pimpinan untuk memperbaiki KPI yang rendah sehingga dapat merancang strategi yang tepat untuk tahun berikutnya. 

c. Implementasi Sistem
1. Form Login
Tampilan pertama kali saat user menjalankan program adalah halaman login. Halaman login ini berfungsi sebagai media yang menghubungkan user ke menu-menu lain sesuai dengan hak aksesnya masing-masing. Dalam aplikasi terdapat 2 user, yaitu admin dan pimpinan.
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Gambar 2.  Form Login.
2. Form Halaman Utama.

Setelah login, maka admin maupun pimpinan masuk ke menu utama yaitu form TREE
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Gambar 3.. Form Utama.


3. Form Proses
Setelah dilakukan proses BSC dan AHP maka dihasilkan pengukuran kinerja setiap tahun. Untuk memudahkan dalam menganalisa maka disediakan perbandingan hasil pengukuran kinerja dalam dua tahun.
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Gambar 4 Form Grafik AHP dan BSC.
4. Analisis Hasil Uji Coba
Dari perhitungan BSC dan AHP dapat dilakukan analisa SWOT berdasarkan hasil akhir (Skor Terbobot) tiap KPI. Dibawah ini merupakan analisa SWOT pada jurusan Teknik Informatika pada perspektif pelanggan :
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Gambar 5. Analisa SWOT BSC

Penentuan posisi SWOT diperoleh dari hasil kuesioner kepada ketua jurusan. KPI yang mempunyai nilai skor terbobot paling tinggi merupakan faktor opportunity (peluang) bagi jurusan Teknik Informatika. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk mempertahankan dan meningkatkan pelatihan/workshop masyarakat sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan KPI yang mempunyai nilai skor terbobot paling rendah merupakan faktor weakness (kelemahan) bagi Teknik Informatika sehingga diperlukan perhatian khusus untuk meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa baru untuk mendaftar ulang dan mahasiswa baru yang diterima.

Posisi SWOT setiap perspektif dan jurusan tidaklah sama, hal ini tergantung pada keputusan dan kebijakan setiap ketua jurusan.

Berikut ini dapat dilihat hasil analisa SWOT pada jurusan Teknik Informatika perspektf pelanggan :
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Gambar 6. Grafik Hasil Analisa SWOT BSC

Hasil analisa SWOT dapat dilihat pada gambar diatas, pada perspektif pelanggan jurusan Teknik Informatika menduduki posisi yang Progresif berarti Jurusan Informatika dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal. Hasil ini diperoleh dari menghitung selisih antara faktor kekuatan dikurangi dengan faktor kelemahan (internal) dan faktor peluang dikurangi ancaman (eksternal). 

Selain itu dapat dilakukan analisa SWOT dari hasil SWOT yang sudah ada yaitu pada borang atau evaluasi diri. Dibawah ini merupakan analisa SWOT berdasarkan data borang akreditas :
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Gambar 7. Analisa SWOT Borang Akreditas

Setiap faktor dinilai berdasarkan skor dan bobot hasil dari kuesioner kepada ketua jurusan. Nilai skor merupakan nilai yang menyatakan kondisi real pada setiap jurusan, sedangkan bobot adalah point faktor yang menyatakan tingkat kepentingan dari masing-masing faktor.

Dibawah ini grafik yang menunjukan posisi SWOT berdasarkan borang akreditas :
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Gambar 8. Grafik Hasil Analisa SWOT Borang Akreditas

Berdasarkan SWOT borang akreditas dapat dijelaskan bahwa posisi jurusan Teknik Informatika, group mahasiswa adalah progresif yang berarti  Jurusan Informatika dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal. Sama dengan SWOT BSC hasil ini diperoleh dari dari menghitung selisih antara faktor kekuatan dikurangi dengan faktor kelemahan (internal) dan faktor peluang dikurangi ancaman (eksternal).

Dapat disimpulkan bahwa analisa SWOT berdasarakan BSC dan Borang Akreditas memiliki hasil posisi yang sama. Nilai dari keduanya mempunyai selisih yang rendah, hal ini dapat diartikan bahwa analisa SWOT yang sudah ada sudah tepat dan sesuai dengan pengolahan data berdasarkan perhitungan BSC.

Dari hasil perhitungan BSC dan AHP dapat dibuat strategi map. Berikut strategi map yang dibangun:
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Gambar 9 Strategi Map

Strategi map merupakan sebuah diagram yang menunjukan visi, misi, strategi yang diimplementasikan dalam aktivitas sehari-hari dengan menggunakan KPI. Dengan menggunakan strategi map dapat di dilihat dengan jelas keterkaitan antar visi, misi organisasi dengan KPI. Berdasarkan strategi map diatas dapat dijelaskan bahwa perspektif pelanggan (mahasiswa, mitra kerja, masyarakat) yang mempunyai kedudukan paling tinggi dan paling berpengaruh.

5. KESIMPULAN
a. Kesimpulan
Setelah menyelesaikan Rancangan Perangkat Lunak Pengukuran Kinerja Fakultas Teknik Universitas Trunojoyo Menggunakan Metode Balanced Scorecard, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan metode Balanced Scorecard (BSC) dan Analytic Hierarchy Process (AHP) menggunakan data 2008 dan 2009, Kinerja tahun 2008 mempunyai nilai skor terbobot sebesar 21.39 sedangkan kinerja tahun 2009 mempunyai nilai 21.4. Terjadi peningkatan 0.01 dari tahun 2008 ke 2009.

2. Kinerja tahun 2009 lebih baik daripada tahun 2008 yang diperoleh dari jumlah total skor terbobot empat perspektif Balanced Scorecard dan ketiga jurusan yaitu Teknik Informatika, Teknik Industri dan Manajemen Informatika.

3. Penentuan bobot dan target pada setiap indikator mempengaruhi hasil pengukuran kinerja karena setiap bobot dan target menghasilkan tingkat kepentingan dan skor dari perhitungan BSC dan AHP.

4. Aplikasi pengukuran kinerja menggunakan BSC dan AHP dapat digunakan untuk mengukur kinerja pertahun dan dapat digunakan untuk merancang analisa SWOT.  

b. Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut serta penyempurnaan Rancangan Perangkat Lunak Pengukuran Kinerja Fakultas Teknik Universitas Trunojoyo Menguunakan Metode Balanced Scorecad, maka terdapat beberapa saran, diantaranya yaitu:

1. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode lain, yaitu metode Fuzzy yang digabungkan dengan Balanced Scorecad.
2. Aplikasi pengukuran kinerja ini hanya untuk ruang lingkup Fakultas Teknik  saja, disarankan untuk mengembangkan di ruang lingkup Universitas.
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